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Abstrak

Keterampilan menulis merupakan aspek penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia karena membantu siswa
menyampaikan ide secara runtut dan komunikatif. Pada jenjang SMA, menulis surat lamaran pekerjaan menjadi
kompetensi yang relevan sebagai persiapan memasuki dunia kerja. Penelitian ini bertujuan menganalisis
kemampuan menulis surat lamaran pekerjaan siswa kelas XII SMA Negeri 11 Muaro Jambi serta
mengidentifikasi faktor penyebab munculnya kesalahan berbahasa. Penelitian menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan observasi mendalam, dengan data diperoleh melalui observasi kelas, wawancara terstruktur,
dan analisis dokumen tulisan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis siswa berada
pada kategori baik, namun masih muncul kekeliruan pada struktur surat, ejaan, dan tanda baca, yang terutama
dipengaruhi oleh rendahnya ketelitian dan dominasi kebiasaan menulis singkat di media sosial. Secara praktis,
penelitian ini berkontribusi pada penguatan pembelajaran Bahasa Indonesia melalui pemetaan pola kesalahan
yang dapat menjadi dasar perbaikan strategi pengajaran menulis dan peningkatan literasi fungsional siswa.
Kebaruan penelitian ini terletak pada penyajian bukti empiris mengenai hubungan antara kebiasaan digital siswa
dan kualitas tulisan formal mereka, yang belum banyak dieksplorasi dalam penelitian terdahulu dan
menawarkan perspektif baru bagi pengembangan pembelajaran menulis yang lebih kontekstual.
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Abstract

Writing skills are a crucial aspect of Indonesian language learning because they help students convey ideas
coherently and communicatively. As senior high school progresses, writing job application letters becomes a
relevant competency in preparation for entering the workforce. This study aims to analyze the job application
letter writing skills of 12th-grade students at SMA Negeri 11 Muaro Jambi and identify the factors causing
language errors. The study used a qualitative method with an in-depth observational approach, with data
obtained through classroom observations, structured interviews, and analysis of student-written documents.
The results indicate that students' writing skills are in the good category, but errors in letter structure, spelling,
and punctuation still occur, primarily influenced by low accuracy and the predominance of shorthand on social
media. Practically, this study contributes to strengthening Indonesian language learning by mapping error
patterns that can serve as a basis for improving writing teaching strategies and enhancing students' functional
literacy. The novelty of this study lies in presenting empirical evidence regarding the relationship between
students' digital habits and the quality of their formal writing, a topic that has not been widely explored in
previous research and offers a new perspective for developing more contextualized writing instruction.
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PENDAHULUAN

Bahasa memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia sebagai sarana komunikasi, baik secara lisan
maupun tulisan. Dalam konteks pendidikan, Bahasa Indonesia tidak hanya diajarkan sebagai mata pelajaran
wajib, tetapi juga berfungsi membekali siswa dengan keterampilan berbahasa yang dibutuhkan di kehidupan
nyata, salah satunya adalah keterampilan menulis. Menulis termasuk keterampilan produktif yang menuntut
siswa untuk menguasai kaidah kebahasaan, struktur teks, serta kemampuan menyampaikan gagasan secara
runtut dan komunikatif. Hal ini sejalan dengan pendapat Nasution dkk., (2024), bahwa hal ini disebabkan karena
menulis termasuk keterampilan produktif yang baru dapat dikuasai setelah siswa memiliki kemampuan
menyimak, berbicara, dan membaca. Menulis adalah keterampilan berbahasa dalam bentuk tulisan yang bersifat
produktif (Gusmayanti, 2023) Selanjutnya menurut Junianto (2022), bahwa menulis adalah kemampuan
menuangkan ide atau gagasan dalam bentuk tulisan untuk disampaikan kepada orang lain. Dengan demikian,
keterampilan menulis menempati posisi yang kompleks karena menuntut penguasaan berbagai aspek berbahasa
sekaligus, mulai dari kosakata, struktur kalimat, hingga kemampuan mengorganisasi ide secara logis.

Keterampilan menulis juga memiliki relevansi yang erat dengan tuntutan abad ke-21, di mana kemampuan
literasi menjadi salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki generasi muda. Menurut Utami dkk., (2023),
menulis adalah suatu dari empat keterampilan berbahasa Indonesia yang harus dikuasai oleh siswa. Tidak hanya
sebagai keterampilan akademik, menulis berfungsi mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta
pemecahan masalah. Selain itu, keterampilan menulis membantu siswa mengekspresikan gagasan secara logis
dan sistematis, serta melatih kemampuan berbahasa yang efektif dalam berbagai konteks komunikasi. Oleh
karena itu, keterampilan menulis yang baik akan memberikan kontribusi penting bagi kesiapan siswa
menghadapi tantangan dunia kerja maupun pendidikan tinggi.

Pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), keterampilan menulis yang diajarkan mencakup berbagai
jenis teks, salah satunya adalah teks surat lamaran pekerjaan. Jeni dkk., (2023) mengungkapkan bahwa pada
jenjang kelas XII SMA, salah satu materi yang diajarkan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah
keterampilan menulis surat lamaran pekerjaan. Materi ini penting karena berkaitan erat dengan kebutuhan siswa
di masa depan, baik untuk melanjutkan ke dunia kerja maupun ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Surat
lamaran pekerjaan memiliki fungsi strategis sebagai dokumen resmi yang menunjukkan identitas, kemampuan,
serta keseriusan pelamar dalam mengajukan pekerjaan. Selanjutnya menurut Valentine dkk., (2022), surat
lamaran pekerjaan adalah surat permohonan kerja yang ditujukan kepada perusahaan atau lembaga tertentu,
biasanya berisi identitas pelamar, kualifikasi pendidikan, kemampuan, serta pengalaman kerja yang relevan.
Oleh karena itu, pembelajaran menulis surat lamaran pekerjaan di tingkat SMA tidak hanya dimaksudkan
sebagai pemenuhan tuntutan kurikulum, tetapi juga sebagai bekal keterampilan praktis yang dapat langsung
diterapkan dalam kehidupan nyata. Dengan upaya meningkatkan keterampilan menulis surat lamaran pekerjaan
diharapkan siswa dapat diterima menjadi tenaga kerja di dunia usaha dan dunia industri sekaligus membuat
hubungan yang erat antara sekolah dan masyarakat (Wahyuningsih & Supriyadi, 2022). Melalui pembelajaran
ini, siswa diharapkan mampu menyusun surat lamaran pekerjaan yang sesuai dengan kaidah kebahasaan,
sistematika, serta memperhatikan aspek kesantunan berbahasa.

Meskipun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa siswa sering mengalami kesulitan dalam
menulis surat lamaran pekerjaan. Beberapa kendala yang umum ditemui antara lain kurangnya pemahaman
tentang sistematika surat, penggunaan bahasa formal yang belum tepat, kesalahan ejaan dan tanda baca, serta
ketidaklengkapan isi surat. Surat yang baik harus memuat ide yang jelas sehingga pesan yang dituliskan penulis
dapat dimengerti oleh pembacanya (Jeni dkk., 2023). Selain itu, sebagian siswa cenderung hanya menyalin
contoh yang ada tanpa menyesuaikan dengan konteks lamaran yang sebenarnya. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara tuntutan kurikulum dan kemampuan aktual siswa, sehingga diperlukan analisis yang
lebih mendalam mengenai faktor penyebab permasalahan tersebut. Contoh konkret yang sering ditemui,
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misalnya siswa tidak mencantumkan lampiran penting, salah menulis alamat surat, atau menggunakan gaya
bahasa terlalu santai karena terbiasa dengan bentuk komunikasi di media sosial.

Kurikulum Bahasa Indonesia di SMA, baik Kurikulum 2013 maupun Kurikulum Merdeka, menekankan
keterampilan menulis sebagai bagian dari penguatan literasi siswa. Salah satu capaian pembelajaran yang
diharapkan adalah kemampuan siswa menyusun teks dengan memperhatikan tujuan komunikasi, struktur, dan
kaidah kebahasaan. Akan tetapi, terdapat kesenjangan antara tuntutan kurikulum dengan kemampuan nyata
siswa. Guru telah memberikan contoh dan penjelasan, tetapi sebagian besar siswa masih kesulitan menyusun
surat lamaran pekerjaan secara mandiri. Hal ini menandakan adanya gap antara teori yang diajarkan dengan
kemampuan praktik siswa dalam menghasilkan teks formal.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi kemampuan siswa kelas XII
dalam pembelajaran menulis surat lamaran pekerjaan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
yang lebih jelas mengenai faktor-faktor penghambat serta menjadi bahan evaluasi bagi guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada keterampilan menulis surat lamaran
pekerjaan.

Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jeni, Fahruddin Hanafi, dan
Sumiman Udu (2023) dengan judul “Kemampuan Siswa Kelas XII SMA Negeri 3 Kulisusu Utara dalam Menulis
Surat Lamaran Pekerjaan”. Penelitian tersebut memfokuskan kajian pada kemampuan menulis surat lamaran
pekerjaan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan siswa tergolong “mampu”, namun masih terdapat kelemahan pada aspek penulisan lampiran,
alamat surat, penggunaan tanda baca, serta ejaan yang belum sesuai kaidah kebahasaan. Perbedaan penelitian
ini dengan studi sebelumnya terletak pada fokusnya yang tidak hanya mengidentifikasi tingkat kemampuan,
tetapi juga menganalisis faktor penyebab, terutama yang terkait dengan kebiasaan menulis singkat di media
sosial dan peran strategi pembelajaran guru.

Penelusuran terhadap penelitian terkini juga menunjukkan bahwa perkembangan literasi digital siswa
memiliki pengaruh terhadap ketelitian berbahasa dan kemampuan menulis formal. Penelitian-penelitian lain
menunjukkan hubungan antara literasi digital dan keterampilan menulis baik sebagai potensi yang dapat
dimanfaatkan melalui media pembelajaran berbasis digital maupun sebagai sumber kebiasaan menulis singkat
yang memengaruhi ketelitian berbahasa. Temuan ini memperkuat kebutuhan untuk menelaah lebih jauh
bagaimana kebiasaan menulis digital siswa berdampak pada kemampuan mereka dalam menyusun surat
lamaran pekerjaan, sebuah teks formal yang membutuhkan ketelitian tinggi pada aspek bahasa dan struktur.

Namun demikian, masih terbatas penelitian lapangan yang secara langsung menelaah bagaimana
kemampuan menulis surat lamaran pekerjaan siswa terbentuk melalui praktik pembelajaran di kelas, khususnya
dalam konteks perubahan perilaku literasi pasca pandemi dan pengaruh kebiasaan menulis digital. Sebagian
besar studi sebelumnya lebih berfokus pada penilaian hasil akhir tulisan siswa dan belum menggali secara
mendalam bagaimana pola kesalahan muncul serta bagaimana proses pembelajaran guru memengaruhi
kemampuan menulis tersebut. Kekosongan penelitian ini memperlihatkan adanya gap penting yang perlu
dijawab melalui kajian empiris di kelas.

Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kontribusi signifikan sebagai salah satu studi lapangan yang
menginvestigasi secara langsung proses pembelajaran menulis surat lamaran pekerjaan di SMA Negeri 11
Muaro Jambi melalui pendekatan yang partisipatif dan kontekstual. Penelitian ini menghadirkan gambaran
empiris mengenai bagaimana siswa memahami struktur surat, bahasa formal, serta ejaan dan tanda baca dalam
proses pembelajaran.

Penelitian ini juga menampilkan kebaruan (novelty) melalui fokus pada praktik pembelajaran nyata yang
terjadi di kelas, dengan menelaah hubungan antara kebiasaan literasi digital siswa, ketelitian berbahasa, serta
strategi pedagogis yang diterapkan guru. Hal ini berbeda dari mayoritas studi sebelumnya yang bersifat teoritis
atau hanya menilai kemampuan akhir siswa tanpa mengaitkannya dengan dinamika pembelajaran. Dengan
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memadukan analisis kemampuan siswa, pemetaan pola kesalahan, dan observasi praktik mengajar guru,
penelitian ini menawarkan perspektif baru yang lebih komprehensif dan kontekstual terhadap tantangan
pembelajaran menulis surat lamaran pekerjaan di SMA.

Dalam rangka memahami kemampuan siswa dalam menulis surat lamaran pekerjaan, penelitian ini
bertujuan memperoleh gambaran nyata tentang kemampuan siswa kelas XII SMA Negeri 11 Muaro Jambi, baik
dari segi pemahaman terhadap struktur surat, penggunaan bahasa formal, maupun ketepatan ejaan dan tanda
baca. Selain itu, penelitian ini menelaah bagaimana peran guru dalam membimbing siswa agar mampu menulis
surat lamaran pekerjaan sesuai dengan kaidah kebahasaan dan konteks formal. Hasil penelitian diharapkan tidak
hanya memberikan masukan bagi guru dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran menulis agar lebih
kontekstual, praktis, dan relevan dengan kebutuhan siswa di dunia kerja, tetapi juga berkontribusi bagi
pengembangan kurikulum yang lebih responsif terhadap perubahan perilaku literasi siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi observasi. Observasi dilakukan dengan
mengamati langsung fenomena atau perilaku di lapangan guna memperoleh data secara alami tanpa adanya
campur tangan peneliti yang dapat memengaruhi hasil penelitian (Putri & Murhayati, 2025). Hal ini dilakukan
untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi menulis surat
lamaran pekerjaan. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 11 Muaro Jambi dengan subjek siswa kelas XII dan
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Observasi dilakukan secara langsung dalam satu kali pertemuan pembelajaran selama £90 menit. Selama
observasi, peneliti menggunakan lembar observasi terstruktur yang memuat indikator keterlaksanaan
pembelajaran, respons siswa, serta kualitas tulisan yang dihasilkan. Peneliti hadir di kelas sebagai pengamat
independen dan menjaga objektivitas dengan tidak memberikan intervensi terhadap proses pembelajaran.

Data penelitian dikumpulkan melalui tiga teknik, yaitu: (1) observasi, untuk melihat secara langsung
proses pembelajaran menulis surat lamaran pekerjaan; (2) wawancara, dilakukan dengan guru Bahasa Indonesia
serta dua siswa untuk menggali kendala, pemahaman materi, dan pengalaman menulis; dan (3) analisis
dokumen, berupa hasil tulisan siswa yang dianalisis berdasarkan aspek struktur surat, ejaan, tanda baca, dan
kesantunan berbahasa.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan (Miles dan Huberman 1992, dalam Zulfirman, 2022). Pada tahap reduksi, peneliti
melakukan pengodean awal untuk mengelompokkan kesalahan siswa ke dalam kategori tematik, seperti
kesalahan struktur dan kebahasaan. Tahap berikutnya adalah pengodean lanjutan untuk menemukan pola
kesalahan dan kecenderungan umum dalam tulisan siswa. Konsistensi analisis dijaga melalui cross-check antar
data dan diskusi dengan rekan sejawat (peer debriefing).

Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dan metode. Misalnya, kesalahan ejaan yang
ditemukan pada dokumen tulisan siswa dikonfirmasi melalui hasil observasi dan diperkuat dengan keterangan
guru dalam wawancara. Triangulasi ini memastikan bahwa setiap temuan memiliki dasar yang kuat dan tidak
bergantung pada satu sumber informasi saja.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Hasil Observasi Tugas Siswa

Berdasarkan hasil observasi terhadap 28 surat lamaran pekerjaan yang ditulis oleh siswa kelas XII SMA
Negeri 11 Muaro Jambi, secara umum kemampuan menulis siswa tergolong baik. Sebagian besar siswa telah
memahami struktur surat lamaran pekerjaan dengan benar, namun masih terdapat beberapa kesalahan dalam
aspek ejaan, tanda baca, dan sistematika surat.

Tabel berikut menyajikan hasil observasi kemampuan siswa berdasarkan tiga aspek penilaian utama:
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Tabel 1. Data Hasil Tugas Siswa XII F1A SMA Negeri 11 Muaro Jambi, 2025

Aspek Jumlah Jumlah Persentase

Penilaian Siswa  Siswa Tidak Ketepatan Bentuk Ketepatan yang Ditemukan
Tepat Tepat
Struktur Surat 23 siswa 5 siswa 82,1%  Penempatan tanggal surat tidak sesuai format dan
Lamaran terbalik menulis urutan hal dan lampiran
Pekerjaan
Ejaan dan 21 siswa 7 siswa 75% Huruf kapital tidak konsisten, penggunaan tanda titik
Tanda Baca dan koma berlebihan
Isi dan 26 siswa 2 siswa 92,8%  Beberapa siswa menulis isi terlalu singkat, kalimat
Kesantunan kurang formal, tidak mencantumkan keunggulan diri
Bahasa dengan jelas, dan masih menggunakan bahasa
percakapan

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa telah mampu menulis surat lamaran
pekerjaan dengan baik. Pada aspek struktur surat, sebanyak 23 siswa (82,1%) menulis dengan benar, sementara
5 siswa (17,9%) masih keliru, terutama dalam penempatan tanggal, alamat surat, dan lampiran. Kesalahan
paling banyak ditemukan pada aspek ejaan dan tanda baca, dengan 7 siswa (25%) yang belum menulis sesuai
kaidah Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Kesalahan ini mencakup penggunaan huruf kapital yang tidak konsisten
dan tanda baca yang berlebihan. Sementara itu, aspek isi dan kesantunan berbahasa menunjukkan hasil paling
baik dengan tingkat ketepatan mencapai 92,8%. Sebagian besar siswa sudah menulis isi surat dengan bahasa
sopan dan komunikatif, meskipun dua siswa masih menggunakan kalimat penutup yang terlalu singkat atau
belum menuliskan alasan melamar secara lengkap.

Hasil Wawancara dengan Guru

Wawancara dilakukan dengan Ibu Ambar Puspita, guru Bahasa Indonesia di SMA Negeri 11 Muaro
Jambi. Berdasarkan hasil wawancara, beliau menjelaskan bahwa kemampuan menulis siswa secara umum masih
perlu ditingkatkan, baik dalam konteks sastra maupun non-sastra. Siswa sering mengalami kesulitan dalam
menulis karena kurang terbiasa dengan kegiatan literasi seperti membaca dan menulis teks panjang. Akibatnya,
ketika diminta menulis, mereka cenderung mengulang kalimat yang sama atau menulis dengan bahasa yang
tidak efektif.

Ibu Ambar menilai bahwa materi menulis surat lamaran pekerjaan sangat penting untuk diajarkan,
meskipun dalam Kurikulum Merdeka materi tersebut tidak tercantum secara eksplisit. Alasannya, sekitar 80%
siswa di SMA Negeri 11 Muaro Jambi tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, sehingga kemampuan
menulis surat lamaran pekerjaan menjadi bekal penting untuk memasuki dunia kerja. Karena itu, beliau tetap
mengajarkan materi ini sebagai bagian dari pembelajaran kontekstual yang relevan dengan kebutuhan siswa.

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, guru mengenalkan
sistematika surat lamaran pekerjaan dan unsur-unsur yang harus ada di dalamnya. Kedua, siswa diminta
membandingkan dua contoh surat lamaran satu yang benar dan satu yang salah agar mereka dapat memahami
struktur yang tepat. Ketiga, siswa menulis surat lamaran pekerjaan berdasarkan iklan lowongan kerja yang
diberikan guru tanpa menyalin contoh yang sudah ada. Terakhir, guru melakukan koreksi dan meminta siswa
memperbaiki kesalahan pada aspek ejaan, tanda baca, dan struktur surat.

Menurut Ibu Ambar, kesalahan paling sering muncul pada bagian penulisan keunggulan diri dan kalimat
penutup, karena siswa sering lupa menuliskannya secara eksplisit. Selain itu, masih banyak siswa yang
menambahkan tanda titik setelah kata “Lampiran” atau “Hal”, padahal itu tidak sesuai kaidah penulisan surat
resmi. Untuk mengatasi hal tersebut, beliau melakukan latihan berulang dan koreksi sejawat (peer correction)
agar siswa dapat memperbaiki kesalahan secara mandiri. Strategi ini dinilai cukup efektif karena dapat
meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya penggunaan bahasa yang benar dan sopan dalam surat
resmi.
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Hasil Wawancara dengan Siswa

Wawancara dilakukan dengan dua orang siswa kelas XII SMA Negeri 11 Muaro Jambi yang dipilih secara
acak untuk memperoleh gambaran mengenai pengalaman mereka dalam pembelajaran menulis surat lamaran
pekerjaan. Berdasarkan hasil wawancara, kedua siswa memberikan pandangan positif terhadap pelajaran
Bahasa Indonesia, terutama pada materi menulis surat lamaran pekerjaan. Mereka menilai bahwa materi ini
penting karena berhubungan langsung dengan kebutuhan setelah lulus sekolah, khususnya bagi siswa yang
berencana untuk langsung bekerja.

Siswa pertama menyampaikan bahwa guru Bahasa Indonesia menjelaskan materi secara rinci dan mudah
dipahami. Pada setiap pertemuan, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada
bagian yang belum dimengerti. la menuturkan bahwa ia memahami tujuan penulisan surat lamaran pekerjaan,
yaitu untuk melamar pekerjaan dengan memenuhi persyaratan yang diminta oleh perusahaan atau lembaga
tertentu. Namun, ia mengaku masih sering mengalami kesalahan dalam penulisan struktur surat, terutama pada
bagian tanggal, alamat surat, dan lampiran. Misalnya, ia kerap lupa menuliskan tanggal di bagian kanan atas
atau menempatkan alamat penerima surat di posisi yang kurang tepat. Selain itu, kesalahan lain yang sering
terjadi adalah dalam penggunaan tanda baca dan huruf kapital, seperti menulis kata “yang” menjadi “yg”
kemudian “dengan” menjadi “dg” atau menggunakan tanda titik di akhir setiap baris alamat.

Lebih lanjut, siswa tersebut menyebutkan bahwa guru berperan aktif dalam membantu siswa memperbaiki
kesalahan penulisan. Guru tidak hanya memberikan penjelasan ulang, tetapi juga mengarahkan siswa untuk
memperbaiki kesalahan mereka secara mandiri. Guru sering meminta siswa untuk menulis ulang surat lamaran
jika terdapat kesalahan, dengan tujuan agar siswa terbiasa menulis dengan teliti dan memperhatikan setiap unsur
surat. Melalui pembiasaan tersebut, siswa merasa kemampuannya dalam menulis surat lamaran pekerjaan
semakin meningkat.

Siswa kedua juga memberikan tanggapan serupa. [a mengaku menyukai kegiatan menulis surat lamaran
pekerjaan karena dianggap bermanfaat dan aplikatif. Namun, ia mengakui bahwa bagian tersulit adalah dalam
penggunaan ejaan dan tanda baca, terutama penempatan huruf kapital, tanda koma, dan titik. Ia mencontohkan
bahwa masih sering salah menuliskan nama jabatan dengan huruf kecil atau menggunakan tanda baca yang
berlebihan. Selain itu, ia juga terkadang keliru dalam menuliskan gelar akademik dan penempatan tanda tangan.
Meski demikian, ia merasa terbantu karena guru selalu memberikan bimbingan secara sabar dan sistematis.
Guru juga melakukan evaluasi langsung di kelas, membahas kesalahan umum yang dilakukan siswa, serta
memberikan contoh perbaikan yang benar.

Menurut siswa tersebut, latihan menulis yang dilakukan secara berulang sangat membantu dalam
memahami sistematika surat lamaran pekerjaan. Guru juga memberikan motivasi bahwa keterampilan menulis
surat lamaran pekerjaan tidak hanya penting untuk tugas sekolah, tetapi juga menjadi bekal yang berguna ketika
mereka memasuki dunia kerja. Siswa merasa semakin percaya diri karena melalui latihan dan koreksi yang
dilakukan bersama guru, mereka dapat mengetahui kesalahan dan memperbaikinya dengan lebih baik.

Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat diketahui bahwa secara umum kemampuan siswa kelas
XII SMA Negeri 11 Muaro Jambi dalam menulis surat lamaran pekerjaan tergolong baik, namun masih terdapat
beberapa kendala pada aspek kebahasaan dan struktur penulisan surat. Hasil analisis tugas siswa menunjukkan
bahwa dari 28 siswa, sebagian besar sudah memahami komponen penting dalam surat lamaran pekerjaan, seperti
tujuan penulisan, isi surat, dan penutup yang santun. Namun, kesalahan masih sering muncul pada aspek
penempatan struktur surat, penggunaan ejaan dan tanda baca, serta isi dan kesantunan berbahasa. Ketiga aspek
ini menjadi indikator penting dalam menilai keterampilan menulis surat lamaran pekerjaan secara formal.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Widwiarti (2020), yang juga menemukan banyak kesalahan dalam
penggunaan huruf kapital pada tugas menulis siswa, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum
memahami kaidah dasar penulisan huruf kapital ketika menghasilkan teks formal. Selain kesalahan penggunaan
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huruf kapital, peserta didik juga menunjukkan ketidaktepatan dalam penggunaan tanda baca, terutama pada
bagian-bagian penting dalam surat lamaran pekerjaan. Kesalahan ini tampak berulang dan umumnya terjadi
karena kebiasaan menulis siswa yang belum sepenuhnya mengikuti kaidah penulisan formal. Sejalan dengan
penemuan Noviafitri dkk., (2025) yang menemukan bahwa kesalahan penggunaan tanda baca cenderung
berulang karena kebiasaan menulis siswa belum mengikuti kaidah penulisan formal secara konsisten. Sejalan
dengan itu, Purnamasari dkk., (2024) yang menjelaskan bahwa ketidaktepatan penggunaan tanda baca sering
muncul akibat kebiasaan menulis peserta didik yang tidak sesuai dengan aturan ejaan baku.

Hasil observasi kemampuan siswa di kelas menunjukkan bahwa sejumlah siswa belum memahami dan
tidak menerapkan aturan penggunaan huruf kapital dan tanda baca dengan tepat (Mulyati, 2022). Temuan ini
sejalan dengan hasil wawancara bersama Ibu Ambar Puspita, guru Bahasa Indonesia di SMA Negeri 11 Muaro
Jambi, yang menyatakan bahwa kesalahan tersebut dipengaruhi oleh kebiasaan menulis singkat di media sosial
dan kurangnya latihan meninjau ulang tulisan. Hal tersebut berdampak pada rendahnya ketelitian siswa dalam
memperhatikan ejaan, tanda baca, serta penggunaan bahasa formal. Temuan ini berbeda dengan penelitian Ajra
dkk., (2023) yaitu ketidaktelitian tersebut disebabkan oleh kurangnya kebiasaan membaca dan meninjau ulang
tulisan, sehingga siswa sering melakukan kesalahan dalam penggunaan tanda baca seperti titik (.), koma (,),
serta penulisan ejaan yang tepat. Namun, melalui latihan bertahap dan pembelajaran berulang, kemampuan
siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan. Guru menerapkan strategi pembelajaran yang berfokus pada
praktik langsung, diskusi kesalahan umum, serta koreksi berulang terhadap hasil tulisan siswa. Selain itu, guru
dituntut untuk mampu menerapkan berbagai strategi bertanya yang tepat agar dapat mendorong siswa berpikir
lebih kritis (Ruslandi dkk., 2025). Dalam pelaksanaannya, guru dapat menyampaikan umpan balik secara
langsung melalui diskusi di kelas, ataupun secara tertulis dengan memberikan catatan pada hasil tulisan siswa
(Dewi, 2025). Sebagai tambahan, guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan refleksi
terhadap hasil tulisannya sendiri, sehingga mereka dapat mengenali kesalahan yang sering dilakukan dan
memperbaikinya secara mandiri.

Pentingnya latihan dan bimbingan guru ini juga terlihat dari hasil wawancara dengan siswa. Mereka
menyatakan bahwa peran guru sangat membantu dalam memahami sistematika surat lamaran pekerjaan. Oleh
karena itu, sebagai sosok yang berperan penting dalam proses pembelajaran, guru perlu memilih dan
menerapkan model pembelajaran yang sesuai agar dapat mendorong siswa untuk belajar secara aktif, efektif,
dan produktif (Priyanto, 2022). Guru tidak hanya memberikan teori, tetapi juga memberi contoh,
membandingkan surat yang benar dan salah, serta membimbing siswa menulis ulang hingga hasilnya benar.
Siswa merasa bahwa kegiatan latihan berulang membuat mereka lebih teliti dan memahami kesalahan yang
sering dilakukan, khususnya dalam hal penggunaan tanda baca dan penulisan kalimat yang santun. Hal ini
sejalan dengan pendapat Hartati & Anwar (2023) yang menyatakan bahwa pembiasaan aktivitas bertanya dan
berdiskusi merupakan strategi penting untuk meningkatkan keaktifan serta kemampuan berpikir kritis siswa.
Pembiasaan menulis dengan memperhatikan kaidah ejaan juga tidak hanya membantu meningkatkan
kemampuan menulis peserta didik, tetapi juga menumbuhkan kedisiplinan berbahasa sesuai standar kebahasaan
Bahasa Indonesia (Rizlinia & Fauzan, 2024). Pendekatan tersebut sangat relevan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, terlebih pada materi menulis surat lamaran pekerjaan yang menuntut siswa memahami struktur teks,
ragam bahasa formal, serta ketelitian dalam penggunaan ejaan dan tanda baca. Melalui pembelajaran yang
berbasis latihan, diskusi, dan revisi ini, siswa tidak hanya belajar menulis sesuai kaidah, tetapi juga memahami
fungsi sosial surat lamaran pekerjaan sebagai dokumen resmi yang merepresentasikan identitas dan kemampuan
mereka di dunia kerja.

Melalui hasil observasi dan wawancara tersebut, terlihat bahwa sebagian besar siswa sudah memiliki
pemahaman dasar mengenai tujuan dan struktur surat lamaran pekerjaan, tetapi masih mengalami hambatan
dalam penerapan aspek teknis kebahasaan. Kesalahan yang muncul umumnya bersifat berulang, seperti
penggunaan huruf kapital yang tidak konsisten, kesalahan ejaan, dan kurang tepatnya tanda baca. Sejalan
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dengan temuan Saputri & Ningsih (2022) yang mencatat bahwa siswa kerap melakukan kekeliruan dalam
penggunaan huruf kapital, tanda baca, dan kata depan pada berbagai tugas tulisan, termasuk saat menulis surat
lamaran pekerjaan. Hasil ini berbeda dengan temuan Harmin & Warto (2024) yang menekankan bahwa akar
permasalahan kesalahan berbahasa tersebut disebabkan oleh kurang mampunya siswa menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar. Perbedaan fokus temuan ini menunjukkan bahwa selain kesalahan teknis
kebahasaan yang bersifat berulang, faktor kemampuan dasar berbahasa juga memengaruhi kualitas tulisan
siswa. Dalam konteks penelitian ini, hambatan tersebut tampaknya tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan
dasar berbahasa, tetapi juga oleh pola literasi digital siswa yang cenderung membiasakan penggunaan bahasa
ringkas dan tidak baku dalam komunikasi sehari-hari. Kebiasaan ini berdampak pada berkurangnya ketelitian
siswa dalam memperhatikan kaidah ejaan dan struktur kalimat formal. Temuan ini sejalan dengan Nababan
dkk., (2024) yang menyatakan bahwa dalam era digital yang semakin berkembang, peran bahasa dalam
komunikasi melalui media sosial menjadi semakin krusial, karena kecenderungan penggunaan bahasa informal
dapat memengaruhi kemampuan berbahasa formal siswa. Sehingga memperkuat temuan bahwa lingkungan
literasi turut berperan dalam membentuk kualitas keterampilan menulis surat lamaran pekerjaan.

Dari hasil observasi dan wawancara juga dapat disimpulkan bahwa faktor kebahasaan dan motivasi
belajar menjadi dua hal yang paling memengaruhi kemampuan siswa dalam menulis surat lamaran pekerjaan.
Aspek kebahasaan mencakup kurangnya pemahaman terhadap kaidah ejaan yang disempurnakan (EYD) serta
penggunaan bahasa formal yang tepat, sedangkan aspek motivasi berhubungan dengan kesadaran siswa
terhadap pentingnya keterampilan menulis surat lamaran pekerjaan untuk kehidupan setelah lulus. Temuan ini
sejalan dengan pandangan Hasibuan (2025) yang menyatakan bahwa motivasi belajar muncul ketika individu
merasa bahwa pembelajaran tersebut dapat memenuhi kebutuhan atau minat mereka. Dengan demikian, ketika
siswa memahami bahwa kemampuan menulis surat lamaran pekerjaan relevan bagi masa depan mereka,
motivasi mereka untuk belajar meningkat. Safitri & Kaswadi (2024) mengungkapkan bahwa, materi surat
lamaran pekerjaan merupakan bagian penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia karena memiliki kegunaan
langsung dalam kehidupan nyata, terutama saat siswa memasuki dunia kerja. Hal ini menunjukkan bahwa peran
guru dalam memberikan dorongan dan bimbingan berkelanjutan sangat penting untuk menumbuhkan persepsi
positif siswa terhadap manfaat keterampilan menulis formal. Temuan ini sejalan dengan pendapat Iryanti (2025)
yang menegaskan bahwa proses pembelajaran tidak cukup hanya menyampaikan deskripsi materi, tetapi guru
harus menyajikan materi secara bersamaan dan kontekstual agar dapat menguatkan pengetahuan serta
memunculkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Dengan demikian, guru berperan
penting dalam meningkatkan kedua aspek tersebut dengan memberikan motivasi dan bimbingan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, pembelajaran menulis surat lamaran pekerjaan di SMA Negeri 11 Muaro Jambi telah
berjalan efektif namun belum optimal. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya pembelajaran berbasis
praktik yang menekankan ketelitian, pemahaman struktur, dan penggunaan bahasa yang sesuai dengan konteks
formal. Upaya peningkatan kualitas pembelajaran dapat dilakukan melalui integrasi media pembelajaran digital
yang interaktif, pemberian contoh nyata dari dunia kerja, serta pembiasaan literasi menulis yang konsisten di
lingkungan sekolah. Dengan demikian, diharapkan kemampuan menulis siswa tidak hanya meningkat dari segi
teknis, tetapi juga dari segi fungsional dan komunikatif sesuai tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan analisis dokumen, kemampuan menulis surat lamaran
pekerjaan siswa kelas XII SMA Negeri 11 Muaro Jambi tergolong cukup baik namun belum optimal. Siswa
memahami tujuan, struktur, dan isi surat yang santun, tetapi masih mengalami kesalahan berulang pada ejaan,
tanda baca, huruf kapital, dan penyusunan kalimat formal, yang dipengaruhi oleh rendahnya ketelitian dan
kebiasaan menulis singkat di media sosial.
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Bimbingan guru melalui latihan berulang, contoh konkret, dan umpan balik langsung terbukti membantu
siswa mengenali kesalahan dan meningkatkan kualitas tulisan. Penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan
keterampilan menulis surat lamaran pekerjaan memerlukan kombinasi latihan intensif, pembiasaan berbahasa
formal, dan strategi pembelajaran yang tepat.

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran menulis surat lamaran pekerjaan tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan individual siswa, tetapi juga oleh kualitas interaksi di kelas. Penelitian ini
memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan strategi pembelajaran menulis formal di sekolah menengah,
khususnya untuk meningkatkan ketelitian, pemahaman struktur surat, dan kemampuan komunikasi profesional
siswa.
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